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Abstract
Student college more likely to have unhealthy life style, such as smoking, consuing unhealthy food and bad stress
management. This study aims to find the corellation between lifestyle and the academic achievement of nursing students
from University of Riau. The method used in this study isdescriptive corellation with cross sectional approach. The
study was conducted at University of Riau Nursing Science Program. The number of sample were 146 students which
were chosen using stratified random sampling technique. The analysis used Chi-Square test. The result of this study
find that nursing students who have healthy lifestyle are 53,42% and nursing students who have unhealthy lifestyle were
46,58%. Most of nursing students (71,23%) have excellent academic achievement. This result shows there is no relation
between lifestyle and the academic achievement of nursing students from University of Riau (p=0,371>0,05). This study
recommends for nursing student to keep maintain healthy lifestyle and academic achievement.

Keyword : Academic Achievement, Life Style.

PENDAHULUAN
Gaya hidup merupakan salah satu

aspek yang esensial di era modern ini.Gaya
hidup merupakan gambaran bagi setiap orang
yang mengenakannya dan menggambarkan
seberapa besar prilaku seseorang di dalam
masyarakat. Selain itu, gaya hidup juga dapat
diartikan sebagai suatu seni yang dibudayakan
oleh setiap orang.Gaya hidup yang dijalani
dapat menentukan kualitas hidup dan
kesehatan tubuh. Seseorang yang memiliki
gaya hidup yang positif dan pola hidup yang
sehat cenderung memiliki kualitas hidup yang
lebih memadai, begitu juga sebaliknya
(Kurniadi, 2008).

Gaya hidup merupakan salah satu
indikator kualitas hidup seseorang. Seseorang
yang memiliki gaya hidup sehat akan
menjalankan kehidupannya dengan
memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesehatan seperti makanan,
pikiran, kebiasaan olahraga, dan lingkungan
yang sehat. Hal ini akan menyebabkan tingkat
kesehatan seseorang menjadi baik. Kesehatan
yang baik menjadikan kualitas hidup
seseorang meningkat (Anne, 2010).
Sebaliknya, perubahan gaya hidup ke arah
tidak sehat seperti konsumsi makanan instan,
kurang berolahraga, perilaku merokok,
pengendalian stres yang buruk, dan
lingkungan yang tidak sehat akan
memperburuk kondisi kesehatan. Seseorang
dengan gaya hidup tidak sehat akan mudah

terkena penyakit seperti penyakit jantung,
diabetes melitus, bahkan stroke yang mana
kondisi ini menjadikan kualitas seseorang
menjadi menurun (Cahyono, 2012).

Salah satu bentuk pencapaian kualitas
hidup seseorang khususnya bagi mahasiswa
dapat dilihat dari bentuk
kesuksesan.Kesuksesan yang diraih oleh
mahasiswa dapat dinilai dari nilai prestasi
akademik.Untuk mencapai nilai akademik
yang baik dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal.Faktor internal mencakup aspek
fisik seperti kesehatan organ tubuh, aspek
psikis misalnya emosional & motivasi, dan
aspek sosial misalnya kemampuan
bersosialisasi dengan lingkungan.Sedangkan
faktor eksternal mencakup tempat belajar,
suasana lingkungan dan budaya belajar (Anni,
2004).

Gaya hidup merupakan salah satu
faktor internal yang mempengaruhi nilai
prestasi akademik yang dicapai. Gaya hidup
seseorang merupakan cara atau upaya
seseorang dalam menjaga dan memelihara
kebersihan dan kesehatan diri untuk
memperoleh kesejahteraan fisik dan
psikologis. Pemenuhan kebutuhan fisik dan
psikologis diperlukan untuk kenyamanan,
keamanan, dan kesehatan seseorang karena
kondisi fisik dan psikolois yang sehat sangat
mempengaruhi aktifitas belajar. Sebaliknya,
kondisi fisik yang lemah akan mengahambat
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pencapaian hasil belajar yang maksimal
(Mubarok, 2007).

Gaya hidup mahasiswa lebih
cenderung mengikuti trend yang sedang
berkembang pada era globalisasi saat
ini.Seperti halnya mahasiswa di zaman
sekarang ini lebih menyukai hal-hal yang
serba instan termasuk makanan cepat saji
(junkfood). Selain itu, akibat perubahan
teknologi yang semakin canggih
menyebabkan mahasiswa lebih banyak
menghabiskan waktu luang hanya untuk
bersosial media, bermain game online sampai
tengah malam maupun hal-hal yang kurang
bermanfaat, sehingga mengakibatkan
mahasiswa menjadi malas untuk beraktivitas,
kurang berolahraga, dan kurang istirahat
bahkan banyak mahasiswa menderita
insomnia (Mi’raj, 2012). Kondisi fisik yang
tidak sehat tentu berpengaruh pada proses
kegiatan belajar mahasiswa yang mana
mahasiswa lebih cepat merasa lelah, lesu,
mengantuk, sehingga tidak ada gairah untuk
belajar (Rosanjayana, 2013).

Fenomena gaya hidup mahasiswa pada
umumnya lebih cenderung mengikuti gaya
hidup yang tidak sehat. Adapun gayahidup
yang tidak sehat dilakukan oleh mahasiswa
seperti kebiasaan merokok, konsumsi nutrisi
yang tidak seimbang, dan pengendalian stress
yang buruk. Prevalensi kebiasaan mahasiswa
merokok pada mahasiswa mencapai 8,6%
bahkan  meningkat menjadi 34,7% pada tahun
2010Global Health Professions Student
Suervey (GHPSS, 2006). Selain itu,
mahasiswa juga sering mengkonsumsi
makanan yang tidak seimbang sehingga
akanberdampak pada kesehatan seperti
kejadian obesitas dan gastristis pada
mahasiswa sebesar 63% (Wahyuni, Sirajudin
& Najamudin, 2012). Mahasiswa lebih
memilih mengonsumsi makanan kecil
dimalam hari dibanding mengkonsumsi buah-
buahan dan sayuran.Ditambah lagi, karena
tuntutan tugas selama perkuliahan yang
menyebabkan mahasiswa lebih mudah
mengalami stres.Prevalensi mahasiswa yang
mengalami stres mencapai 68.2% (Pitri,
2013).Selain fenomena tersebut, mahasiswa
juga sering mengalami insomnia atau sulit

tidur.Prevalensi mahasiswa yang mengalami
insomnia sekitar 49.4% (Imadudin, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dari semua gaya hidup yang tidak sehat akan
berdampak pada nilai prestasi akademik
mahasiswa yang menurun. Hal ini didukung
oleh beberapa hasil penelitian seperti
penelitian Rosanjaya (2013) yang berjudul
tentang prilaku gaya hidup sehat terhadap
pencapaian prestasi akademik mahasiswa
diperoleh hasil bahwa mayoritas mahasiswa
yang tingkat gaya hidup sehatnya baik
memiliki prestasi akademik yang sangat
memuaskan sampai yang mendapatkan pujian
dengan hubungan sedang dan signifikan.
Selain itu juga didukung oleh penelitian
Pranoto (2014) tentang hubungan gaya hidup
sehat dengan pencapaian prestasi akademik
mahasiswa Bidang Kesehatan Universitas
Jendral Soedirman dimana diperoleh hasil
terdapat hubungan yang bermakna (korelasi
positif) antara gaya hidup sehat dengan sehat
dengan pencapaian prestasi akademik
mahasiswa.

Prestasi akademik tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor gaya hidup, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
kecerdasan emosional. Hal ini didukung oleh
penelitian Sari (2012) yang berjudul
hubungan kecerdasan emosional dengan
prestasi akademik mahasiswa psikolog tingkat
satu Universitas Gunadarma ditemukan bahwa
ada hubungan antara kecerdasan emosional
dengan prestasi akademik.Kecerdasan
emosional dapat membuat seseorang sangat
baik dalam mengelola masalah
kehidupannya.Hal ini mencerminkan salah
satu indikator gaya hidup sehat yaitu
manajemen stres.

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti kepada 10 mahasiswa
Keperawatan PSIK UR ditemukan 6
mahasiswa memiliki gaya hidup yang tidak
sehat seperti jarang melakukan olahraga
secara teratur, tidur larut malam, serta jarang
sarapan pagi. Namun demikian masih
ditemukan 4 mahasiswa yang memiliki gaya
hidup sehat seperti melakukan olahraga, tidur
tidak larut malam, serta kebiasaan sarapan
pagi. Dari ke 6 mahasiswa yang memiliki
gaya hidup yang tidak sehat terdapat 3 orang
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dengan IPK kurang dari 3 dan sisanya
memiliki IPK rata-rata diatas 3. Namun
dengan demikian, dari 4 orang mahasiswa
yang memiliki gaya hidup yang sehat,
ternyata ditemukan 2 orang memiliki IPK
kurang dari 3. Dan dari hasil observasi yang
didapatkan oleh peneliti bahwa masih
ditemukan masiswa yang kurang konsentrasi
dalam belajar seperti mengantuk, waktu
makan siang yang singkat dan kurang
berolahraga dikarenakan jam perkuliahan
berakhir hingga sore hari sehingga membuat
mahasiswa menjadi lelah.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini

adalah:Mengetahui hubungan gaya hidup
dengan prestasi akademik mahasiswa
keperawatan Universitas Riau.

MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini merupakan deskriptif

korelasi dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian deskriptif korelasi merupakan suatu
penelitian yang menelaah hubungan antara
dua veriabel pada situasi atau sekelompok
subjek.Penelitian dilakukan di kampus
Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas
Riaudengan jumlah sampel sebanyak 146
responden.Pengambilan sampel menggunakan
menggunakan teknik stratified random
sampling yaitu pengambilan sampel apabila
populasi terdiri dari unit yang mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda atau memiliki
strata dalam populasi sehingga setiap strata
terwakili dalam penentuan sampel.Alat
pengumpulan data dengan memberikan
lembarankuesioner yang diberikan kepada
mahasiswa untuk mengetahui gaya hidup dan
IPK yang mereka peroleh.Uji statistik pada
penelitian ini adalah uji Chi Square, karena
ingin mengetahui hubungan antara gaya hidup
dengan prestasi akademik mahasiswa.
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang hubungan antara gaya
hidup dengan prestasi akademik
mahasiswa keperawatan Universitas Riau
yang dilakukan pada 146 responden pada
tanggal 8-13 Juni 2015. Hasil yang didapat
adalah sebagai berikut :

A. Analisis Univariat
Analisis univariat pada penelitian

ini menggambarkan distribusi frekuensi
pada variabel karakteristik responden,
gambaran gaya hidup dan IPK mahasiswa
keperawatan Universits Riau.
Tabel 4.
Distribusi responden berdasarkan
angkatan, umurdan jenis kelamin

Frekuen
si (f)

Persentas
e (%)

1. Tahun Masuk
- 2011 54 36,98
- 2012 46 31,51
- 2013 46 31,51

2. Umur
- Transisi

Dewasa (18-
20)

65 44,52

- Kedewasaan
(21-27)

81 55,48

3. Jenis Kelamin
- Laki-laki 26 17,81
- Perempuan 120 82,19

Mahasiswa yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini adalah mahasiswa
angkatan 2011, 2012 dan 2013. Mahasiswa
angkatan 2011 sebanyak 54 orang
mahasiswa, angkatan 2012 sebanyak 46
orang mahasiswa dan angkatan 2013
sebanyak 46 orang mahasiswa. Responden
yang memiliki usia di bawah 20 tahun
sejumlah 65 orang (44,52%), responden
yang berusia 21 atau lebih berjumlah 81
orang (55,48%). Responden yang laki-laki
berjumlah 26 orang (17,81%) dan
responden perempuan berjumlah 120 orang
(82,19%).
Tabel 5.
Gambaran umum gaya hidup mahasiswa.
Gaya Hidup frekuensi (f) Persentase

(%)
Sehat 78 53,42
Tidak Sehat 68 46,58
Jumlah 146 100

Berdasarkan tabel di atas,
didapatkan hasil bahwa mahasiswa yang
memiliki gaya hidup sehat sejumlah 78
orang (53,42%), dan sisanya 46,58%
memiliki gaya hidup yang tidak sehat.
Tabel 6.
Gambaran umum IPK mahasiswa.
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IPK Fekuensi
(f)

Persentase
(%)

Sangat
memuaskan

104 71,23

Dengan pujian 42 28,77
Jumlah 146 100,00

Berdasarkan tabel di atas,
didapatkan hasil bahwa tidak ada
responden yang memiliki IPK memuaskan
(2,00-2,74). Responden yang memiliki IPK
sangat memuaskan sebanyak 104 orang
(71,23%), dan responden yang memiliki
IPK dengan pujian sebanyak 42 orang
(28,77%).

B. Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk

melihat pengaruh gaya hidup mahasiswa
terhadap IPK yang mereka peroleh. Uji
yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji Chi-Square. Berdasarkan pengolahan
data dengan bantuan program SPSS
diperoleh hasil perhitungan yang dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 7.
Hubungan gaya hidup terhadap IPK
mahasiswa.

Gaya
hidup

IPK

Total ρ
value

95
%
CI

Sangat
memuaska

n

Dengan
pujian

N % N % N %
Sehat 58 29,73 20 13,70 78 53,4

2
0,37
1

1,3

Tidak
sehat

46 31,51 22 15,07 68 46,5
7

Total 104 71,23 42 28,77 146 100

Berdasarkan tabel di atas,
didapatkan hasil bahwa terdapat 58 dari 78
mahasiswa memiliki gaya hidup sehat
mendapat IPK sangat memuaskan, dan
terdapat 22 mahasiswa yang memiliki gaya
hidup tidak sehat mendapat IPK dengan
pujian. Berdasarkan uji Chi Square
didapatkan ρ value lebih besar dari alpha
(0,371 > 0,05). Hal ini berarti Ho gagal
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan antara
gayahidup terhadap IPK yang diperoleh
mahasiswa.

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar umur responden
termasuk kedalam kategori dewasa
sebanyak 81 orang (55,48%). Sisanya
termasuk ke dalam kategori transisi dewasa
yang berjumlah 65 orang (44,52%).

Menurut Potter dan Perry (2005)
masa awal transisi dewasa, ketika
seseorang berpisah dari keluarga dan
merasakan kebebasan biasanya terjadi pada
usia 18-20 tahun. Berikutnya adalah masa
memasuki dunia kedewasaan, ketika
seseorang menyiapkan dan mencoba karier
serta menerapkan gaya hidup yang terjadi
pada usia 21-27 tahun.

Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa ialah
seorang peserta didik yang sedang
memasuki awal transisi dewasa dan dunia
kedewasaan. Fase ini merupakan masa
dimana mahasiswa mulai berpisah dengan
keluarga dan hidup mandiri, serta mulai
menerapkan gaya hidup pada dirinya. Gaya
hidup yang dialami mahasiswa dapat
dipengaruhi oleh kebiasaan diri sendiri
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial.

Fase dewasa awal jika dikaitkan
dengan usia mahasiswa pada fase ini
menunjukkan bahwa peran, tugas dan
tanggung jawab mahasiswa bukan hanya
pencapaian keberhasilan akademik,
melainkan mampu menunjukkan perilaku
dan pribadi untuk mengeksplorasi berbagai
gaya hidup dan nilai-nilai secara cerdas
dan mandiri, yang menunjukkan
penyesuaian diri terhadap pola-pola
kehidupan baru dan harapan sosial yang
baru sebagai orang dewasa (Potter&Perry,
2005).

Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa ialah
seorang peserta didik yang sedang
memasuki awal transisi dewasa dan dunia
kedewasaan. Fase ini merupakan masa
dimana mahasiswa mulai berpisah dengan
keluarga dan hidup mandiri, serta mulai
menerapkan gaya hidup pada dirinya. Gaya
hidup yang dialami mahasiswa dapat
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dipengaruhi oleh kebiasaan diri sendiri
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa paling banyak
responden berjenis kelamin perempuan
yaitu 120 orang (82,19%). Sisanya dengan
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 26
orang (17,81%).

Uraian diatas menunjukkan bahwa
PSIK Universitas Riau lebih banyak
diminati mahasiswa perempuan.Hal ini
juga didukung dari data mahasiswa tahun-
tahun sebelumnya yang mana mahasiswa
yang kuliah di program studi ini
didominasi oleh perempuan.Selain itu,
minat mahasiswa perempuan lebih memilih
kuliah di bidang keperawatan karena sifat
perempuan yang cenderung bersifat
keibuan atau yang dikenal dengan istilah
‘mother instinct’ (Potter & Perry, 2005).

Jika dilihat dari aspek gaya hidup,
mahasiswa laki-laki maupun perempuan
memiliki gaya hidupnya masing-masing.
Berdasarkan hasil penelitian Pranoto
(2014) laki-laki memiliki kebiasaan
merokok dibanding perempuan.Kebiasaan
tersebut dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti teman sebaya daripada
lingkungan keluarga.  Sedangkan Menurut
Meijer (2009),
perempuanmemilikigayahidupyang
lebihberorientasisosial dari pada laki-
lakisertalebihterfokusdalam
membangunhubungansosialdan lebih
banyakterlibatsecaraemosionalkepada
orang lain. Hal inilah yang
menyebabkanperempuanlebihmudahmenga
tasiberbagaimasalah kesehatan yang
mempengaruhi gaya hidupnya.

2. Gambaran Umum Gaya Hidup
Mahasiswa

Hasil penelitian didapatkan hasil
bahwa mahasiswa yang memiliki gaya
hidup sehat berjumlah 78 orang (53,42%),
dan sisanya berjumlah 68 0rang (46,58%)
memiliki gaya hidup yang tidak sehat. Jadi
lebih banyak mahasiswa yang memiliki
gaya hidup sehat dari pada mahasiswa
yang bergaya hidup tidak sehat. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian

yang dilakukan oleh Pranoto (2014) yang
mana ditemukan mayoritas mahasiswa
memiliki gaya hidup yang baik sebanyak
(79,5%).

Gaya hidup sehat merupakan suatu
bentuk prilaku yang dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan status
kesehatan seseorang.Terbentuknya gayah
hidup sehat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor predisposisi, faktor
pemungkin, faktor penguat dan faktor
endogen.Faktor predisposisi seperti
pengetahuan, sikap, kepercayaan terhadap
kesehatan, keyakinan dan nilai.Adapun
yang termasuk faktor kemungkinan, yaitu
sarana dan prasarana serta
lingkungan.Faktor penguat, yaitu sikap dan
prilaku petugas kesehatan.Sedangkan yang
termasuk faktor endogen, yaitu ras, jenis
kelamin, sifat fisik, kepribadian, bakat
pembawaan dan intelegensi (Istiningtyas,
2010).

Dari beberapa faktor yang
disebutkan diatas gaya hidup sehat pada
mahasiswa PSIK Universitas Riau dapat
disebabkan salah satunya yaitu
pengetahuan sebagai mahasiswa ilmu
keperawatan tentunya mereka mempunyai
pengetahuan yang lebih tentang kesehatan,
karena dari faktor pendidikan formal
mereka mendapatkan mata kuliah dan
segala sesuatu yang mereka pelajari tidak
jauh dari segi kesehatan. Selain itu
mahasiswa PSIK Universitas Riau sudah
mulai menjalani praktik diberbagai rumah
sakit, pukesmas, dan pusat  kesehatan
lainnya. sehingga pengalaman tentang
kesehatan bisa menjadi sangat luas dan
bermanfaat.

Selain dari gaya hidup sehat
mahasiswa PSIK Universitas Riau masih
ditemukan hampir separuhnya memiliki
gaya hidup yang tidak sehat. Hal ini bisa
terjadi atau disebabkan kebiasaan makan
atau disebabkan kebiasaan makan dan
aktivitas fisik yang kurang terkontrol.
Kebiasaan gaya hidup tidak sehat ini
timbulnya dikarenakan mahasiswa tidak
bisa mengelola waktu dengan baik akibat
perkuliahan yang terlalu padat dan tugas-
tugas yang diberikan (Istiningtyas, 2010).
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Anne (2011) menyatakan bahwa
gaya hidup sehat adalah suatu gaya hidup
dengan memperhatikan faktor-faktor
tertentu yang mempengaruhi kesehatan,
anatara lain makanan dan olahraga. Selain
itu Rosanjaya (2013) menyatakan bahwa
caragayahidup sehat dalahupaya
seseorang.Dalam
memiliharakebersihandankesehatandirinya
untukmemperoleh kesejahteraanfisik. Gaya
hidup yang tidak hanya cukup dengan
kesehatan fisik dan psikologis saja tetapi
gaya hidup sehat itu  juga dipengaruhi oleh
kesehatan nutrisi yang dikonsumsi dalam
sehari-hari.

Berdasarkan hasil analisa peneliti,
mahasiswa yang mempunyai gaya hidup
sehat dapat terhindar dari berbagai macam
penyakit sehingga dapat meningkatkan
kesehatannya. Selain itu, badan yang sehat
juga akan membuat seseorang lebih
nyaman dan bersemangat dalam
melakukan aktivitas sehari-hari termasuk
dalam proses belajar mengajar. Mahasiswa
dapat lebih berkonsentrasi selama proses
tersebut. Sebaliknya mahasiswa yang
memiliki gaya hidup yang tidak sehat akan
mudah terserang penyakit, mudah terasa
lelah dalam melakukan aktivitas sehari-
hari. Hal  ini tentu akan menyebabkan
mahasiswa menjadi malas untuk
melakukan sesuatu, mudah mengantuk dan
tidak berkosentrasi dalam mengikuti proses
belajar mengajar.

3. Gambaran Umum IPK Mahasiswa
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa sebagian besar responden memiliki
IPK sangat memuaskan berjumlah 104
orang mahasiswa (71,23%), dan sisanya
dengan pujian berjumlah 42 orang
mahasiswa (28,77%). Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Pranoto (2014) ditemukan
sebagian besar mahasiswa prestasi
akademik sangat memuaskan sebesar 15,7
% dan mahasiswa yang memiliki prestasi
akademik cumlaude sebesar 13,9%.

IPK merupakan salah satu penentu
keberhasilan mahasiswa secara
akademik.Penilaian keberhasilan ini

dilakukan pada setiap akhir semester yang
dinilai adalah semua mata kuliah yang
direncanakan oleh mahasiswa dari dalam
kartu rencana studi (KRS) pada setiap
semesternya (Hildayat, 2005).Berdasarkan
hasil IPK pada penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa keperawatan Universitas
Riau berhasil secara akademik.

IPK dipengaruhi oleh banyak
faktor. Menurut Sobur (2006) Secara garis
besar faktor-faktor yang mempengaruhi
IPK dikelompokkan menjadi dua yaitu
faktor intelektual seperti bakat, kapasitas
belajar, kecerdasan, dan hasil belajar yang
telah dicapai, dan faktor nonintelektual
seperti masalah belajar, karir, sosial,
emosional, jenis kelamin, kesehatan,
keuangan, pengembangan pribadi,
keluarga, pemakaian waktu luang, serta
masalah agama dan akhlak. Selain itu hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi
(2013) tentang faktor-faktor yang
Mempengaruhi Prestasi Akademik
Mahasiswa Semester 1 Universitas IBN
Khaldun Bogor bahwa indeks prestasi
belajar mahasiswa mempunyai hubungan
yang signifikan terdapat dari faktor minat,
sikap, lingkungan sosial dan lingkungan
non sosial.

4. HubunganGaya Hidup TerhadapIPK
Mahasiswa

Hasil penelitian ini ditunjukkan
dengan ditemukannya sebanyak 58 dari
104 (39,73%) mahasiswa dengan gaya
hidup sehat memiliki IPK yang sangat
memuaskan. Namun masih ditemukan 46
dari 104 (31,51%) mahasiswa dengan gaya
hidup tidak sehat memiliki IPK yang
sangat memuaskan dan 22 dari 42
(15,07%) mahasiswa dengan gaya hidup
tidak sehat memiliki IPK dengan pujian.
Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan hasil penelitian Rosanjaya (2013)
yang berjudul tentang prilaku gaya hidup
sehat terhadap pencapaian prestasi
akademik  mahasiswa Ilmu Komputer
FMIPA UNLAM menyatakan terdapat
hubungan gaya hidup sehat dengan prestasi
akademik mahasiswa.
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Berdasarkan hasil uji Chi Square
hubungan gaya hidup terhadap IPK
mahasiswa ditemukan nilai ρ value lebih
besar dari alpha (0,371 > 0,05). Hal ini
berarti Ho gagal ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan antara gaya hidup terhadap
IPK yang diperoleh mahasiswa. Hal ini
disebabkan IPK seseorang tidak secara
langsung dipengaruhi oleh gaya hidup,
melainkan dipengaruhi oleh kecerdasan
intelektual dan emosional. Gaya hidup
hanya sebagai faktor penunjang terhadap
keberhasilan tetapi bukan faktor penentu
keberhasilan seseorang karena banyak hal
yang mempengaruhi IPK seseorang (Sari,
2012).

Syah (2006) menyatakan terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
pencapaian prestasi akademik, yaitu faktor
internal, eksternal, dan pendekatan belajar.
Menurut Nadziruddin, Susanti & Dhestirati
(2007) salah satu faktor penting dalam
pencapaian prestasi adalah faktor internal
karena sumber terkaya untuk bahan belajar
berasal dari dalam diri sendiri. Sehingga
dapat dikatakan bahwa faktor internal
merupakan faktor penting yang melatar
belakangi pencapaian prestasi akademik
bagi mahasiswa.Faktor internal dapat
berupa kemampuan intelengensi (IQ),
bakat, minat, dan motivasi.

Menurut Widayatun (1999 dalam
Nadziruddin, Susanti & Dhestirati 2007)
menyatakan bahwa faktor dominan yang
mempengaruhi prestasi seseorang adalah
faktor intelegensi. Hal ini dapat dilihat dari
seseorang yang bisa lulus keperguruan
tinggi IQ berada direntang 120. Selain itu
Widayatun juga mengtakan bahwa minat
dan motivasi adalah faktor internal lainnya
dalam pencapaian prestasi. Minat
mahasiswa terhadap ilmu keperawatan
dapat mempengaruhi kualitas pencapaian
IPK begitu juga dengan motivasi yang
menjadi pendorong mahasiswa untuk
belajar. Minat dan motivasi seseorang akan
mempengaruhi sikap sehingga dapat
dikatakan jika mahasiswa keperawatan
memiliki minat dan motivasi yang tinggi,
maka akan mendorong sikap yang positif

dalam pencapaian prestasi akademik.
Sebaliknya jika minat dan motivasi
seseorang rendah maka akan
mempengaruhi dalam pencapaia prestasi
akademik.

Faktor eksternal berupa lingkungan
sosial dan lingkungan
nonsosial.Lingkungan sosial dalam hal ini
adalah lingkungan kampus seperti dosen
dan teman sebaya dapat mempengaruhi
semangat belajar mahasiswa.Pernyataan
tersebut juga didukung oleh hasil observasi
peneliti selama mengikuti perkuliahan di
PSIK Universitas Riau bahwa dosen dan
teman sebaya berperan aktif dalam
memberikan motivasi kepada mahasiswa.
Selain itu faktor pendekatan belajar juga
berpengaruh terhadap keberhasilan proses
belajar.

Hasil penelitian ini IPK tidak
dipengaruhi oleh gaya hidup. Gaya hidup
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti pengetahuan, sikap, lingkungan
sosial budaya, kepribadian dan sebagainya.
Adapun gambaran umum gaya hidup
mahasiswa yang tidak sehat kurangnya
kesadaran dalam menjaga kesehatan
termasuk dalam menjaga pola makan,
istirahat dan aktivitas fisik. Hal ini dapat
disebabkan karena sejak memasuki
perguruan tinggi orang tua memberikan
kebebasan yang lebih kepada mahasiswa
dibandingkan sebelum mereka menjadi
seorang mahasiswa, sehingga pengawasan
dari orang tua berkurang (Istiningtyas,
2010).

Istiningtyas (2010) juga
mengatakan bahwa faktor lingkungan
sosial budaya dapat mempengaruhi gaya
hidup mahasiswa menjadi tidak sehat.
Contohnya kebiasaan mahasiswa yang
saling menunggu untuk makan bersama
hinga menunda waktu makan, bercerita
hingga larut malam sehingga kebutuhan
tidur tidak tercukupi bahkan cenderung
untuk melakukan hobi yang sama serta
menjaga image (gengsi) antar teman seperti
merokok dll.

Sebaliknya gambaran umum
mahasiswa yang memiliki gaya hidup sehat
mempunyai kesadaran dalam menjaga
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kesehatan. Hal ini tercermin dalam prilaku
mahasiswa dalam melakukan manajemen
diri seperti menjaga pola makan sehat,
istirahat yang cukup kemudian aktivitas
fisik yang teratur serta mampu mengelola
stress yang dihadapi. Mahasiswa yang
memiliki kesadaran gaya hidup yang sehat
akan mendorong untuk berprilaku sehat
(Wati, 2013).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkanpenelitian yang
telahdilakukankepada146 orang
respondententang hubungan gaya hidup
terhadap prestasi akademik mahasiswa,
diperoleh datakarakteristikresponden yang
meliputi angakatan, umur, dan jenis kelamin
responden. Sebagian besar responden
berjeniskelaminperempuanlebihbesardandari
pada laki-lakiyaituberjumlah120 (82,19%)
orang perempuan dan hanya 26(17,81%)
orang laki-laki.Gambaran umum usia
responden yang memiliki usia transisi dewasa
(18-20 tahun) berjumlah 65 orang (44,52%),
dan responden yang memiliki usia kedewasan
(21-27 tahun) berjumlah 81 orang (55,48%).

Gaya hidup mahasiswa sebagian besar
adalah gaya hidup sehat sebanyak 78 orang
(53,42%) sedangkan gaya hidup tidak sehat
berjumlah 68 orang (46,58%).  Gambaran IPK
mahasiswa mayoritas memiliki IPK sangat
memuaskan berjumlah 104 orang (71,23%).

Hasil analisis bivariat dengan uji chi
square diperoleh nilai p
value0,371>alpha0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan tidak ada hubungan anatara
gaya hidup denga prestasi akademik
mahasiswa keperawatan Universitas Riau.

Saran
Bagi program studi ilmu keperawatan

diharapkanhasilpenelitianinidapatmeningkatka
nsumber-sumberdukungansosial yang
dibutuhkanolehmahasiswa dalam menentukan
gaya hidupnya yang mendukung prestasi
akademik.

Bagipembacadiharapkanhasilpenelitia
ninidapatbergunauntukmeningkatkanpengetah
uantentanghubungangaya hidup terhadap
prestasi akademik.

Bagipenelitilainnyadiharapkanhasilpen
elitianinidapatdijadikansebagaipembandingunt
ukmelakukanpenelitianlebihlanjutdenganmen
ggunakandesaindanmetode yang
berbedauntukmengetahuifaktor-faktoryang
dapatmempengaruhigaya hidup mahasiswa
keperawatan dengan prestasi akademik.

Diharapkan bagi mahasiswa
keperawatan untuk menerapkan gaya hidup
yang sehat dengan benar.

1 Khairunnisa, Mahasiswa Program Studi
Ilmu Keperawatan Universitas Riau,
Indonesia

2 NS.FebrianaSabrian, MPH, Dosen
Bidang Keilmuan Keperawatan Komunitas
Program Studi Ilmu Keperawatan
Universitas Riau, Indonesia

3 NS.Safri, M.Kep., Sp. Kep. M.B, Dosen
Bidang Keilmuan Keperawatan Medikal
Bedah Program Studi Ilmu Keperawatan
Universitas Riau, Indonesia
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